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ABSTRAK 
 
FAKTOR- FAKTOR YANG MEMPENGARUHI KETERSEDIAAN  
RUANG TERBUKA HIJAU PADA SETIAP DOMINASI PENGGUNAAN LAHAN  
(STUDI KASUS: KOTA SURAKARTA) 
 
Pemerintah Kota Surakarta berupaya meminimalisir emisi dengan penyediaan Ruang 
Terbuka Hijau. Kondisi eksisting RTH publik sebesar 12.74% dari luas Kota Surakarta, angka 
tersebut menggambarkan bahwa ruang terbuka hijau eksisting di Kota Surakarta belum dapat 
memenuhi standar RTH publik 20%. Selain itu, menurut Permen PU No 5 Tahun 2008 
menjelaskan bahwa RTH pada karakteristik guna lahan yang berbeda, maka arahan RTH juga 
berbeda. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui faktor- faktor yang 
mempengaruhi ketersediaan ruang terbuka hijau pada setiap dominasi penggunaan lahan di 
kota surakarta. Faktor- faktor yang mempengaruhi ketersediaan ruang terbuka hijau pada 
setiap dominasi penggunaan lahan di Kota Surakarta, yaitu ketersediaan anggaran, alokasi 
ruang terbuka hijau dalam perencanaan tata ruang, implementasi rencana kerja terkait RTH, 
penghargaan dalam program penghijauan, pelaksana program, partisipasi masyarakat, 
pengaruh tokoh masyarakat, keberadaan komunitas hijau, daya serap pohon terhadap CO2, 
ketersediaan lahan, nilai lahan, dan pengawasan pengendalian tata guna lahan. Analisis AHP 
digunakan untuk mengetahui tingkatan faktor yang mempengaruhi ketersediaan ruang terbuka 
hijau. Hasil penelitian menunjukkan setiap dominasi penggunaan lahan industri, perumahan, 
perdagangan jasa, perlindungan setempat, dan ruang terbuka memiliki faktor prioritas yang 
berbeda- beda. Faktor utama yang paling berpengaruh di zona industri adalah pengawasan 
pengendalian tata guna lahan, zona perumahan dan perdagangan jasa adalah alokasi ruang 
terbuka hijau dalam perencanaan tata ruang, zona perlindungan setempat adalah ketersediaan 
anggaran, sedangkan zona ruang terbuka adalah daya serap pohon terhadap CO2. 
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ABSTRACT 
 
THE FACTORS INFLUENCING THE AVAILABILITY OF THE GREEN OPEN SPACE 
IN EVERY LAND USE DOMINATION (CASE STUDY: SURAKARTA CITY) 
 
High population growth in Surakarta City produces high emissions. The total 
emissions of Surakarta City from various sectors according to environmental office of 
Surakarta City (DLH Kota Surakarta) in 2012 amounted to 1,383,284 tons of CO2e. 
Surakarta City Government seeks to minimize emissions by providing Green Open Space. 
According to environmental office of Surakarta City in 2015, the condition of existing public 
green space amounted to 12.74% of the Surakarta City, this figure illustrates that the existing 
green open space in Surakarta cannot meet the public green space standard 20%. In addition, 
according to Minister of Public Works Decree No. 5 Year 2008 explained that green space on 
different land use characteristics, the direction of green space is also different. The purpose 
of this study is to determine the factors that influence the availability of green open spaces in 
every land use domination in Surakarta city. The factors affecting the availability of green 
open spaces in every land use domination in Surakarta City, i.e. budget availability, green 
open space allocation in spatial planning, implementation of RTH related work plans, awards 
in reforestation programs, program implementers, community participation, communities, the 
existence of green communities, the absorption of trees on CO2, land availability, land values, 
and monitoring of land use controls. AHP analysis was used to determine the level of factors 
that affect the availability of green open space. The results show that every land use 
domination of industrial land, housing, trade in services, local protection, and open space 
have different priority factors. The most influential factor for the industrial zone is the control 
of land use, for housing zones and trade in services is allocation of green open space in 
spatial planning, for local protection zones is the availability of budget, while for the local 
protection zone is the absorption of trees towards CO2. 
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